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Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of reading maps of Natural and Social
Sciences (IPAS) subjects in grade IV students through the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model. This research method is Classroom Action Research (PTK) involving 18
students as research subjects. The instruments used were pre-test and post-test written test sheets
to evaluate the success of learning. The results showed an increase of 33% from cycle I to cycle II. In
this study, teachers used Google Earth digital map media to help students learn to read maps. The
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model succeeded in improving students'
learning outcomes because this model directs students to be able to collaborate with their
groupmates to solve a problem in the task. The results of this study provide positive benefits for
students to know their home address completely and show it on a digital map. Hence, the
understanding of the name of the location where the students live increases
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar membaca peta pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada siswa kelas IV melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang melibatkan 18 siswa sebagai subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar
tes tertulis pre-test dan post-test untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 33% dari siklus I ke siklus II. Dalam penelitian ini, guru
menggunakan media peta digital Google Earth untuk membantu siswa belajar membaca peta.
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena
model ini mengarahkan siswa untuk dapat berkolaborasi dengan teman kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah dalam tugas. Hasil penelitian ini memberikan manfaat positif bagi siswa
untuk mengetahui alamat rumah mereka secara lengkap dan menampilkannya pada peta digital.
Dengan demikian, pemahaman siswa tentang nama lokasi tempat tinggal mereka meningkat.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Membaca peta, IPA

PENDAHULUAN

Pesatnya arus perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan komunikasi yang pesat pada era globalisasi ini mengakibatkan semakin
cepatnya penyebaran informasi dari satu tempat bahkan ke seluruh pejuru dunia
melalui jaringan internet. Untuk menghadapi perubahan zaman ini dibutuhkan
generasi yang dapat menyesuaikan diri untuk terlibat dalam kemajuan teknologi
dan informasi. Salah satu langkah cermat dalam mempersiapkan generasi
cemerlang ialah dengan melakukan perbaikan kurikulum yang disesuaikan dengan
kemajuan teknologi, informasi dan ilmu pengetahuan (Juhaela etal., 2021).

Kurikulum Merdeka merupa perbaikan dari Kurikukum 2013. Tujuan nya
adalah memberikan peserta didik hak belajar secara Merdeka dengan diberi
kebebasan untuk berfikir dan belajar dari berbagai sumber, agar mampu mencari
pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata. Pembelajaran
karakter pada kurikulum ini juga lebih diperhatikan agar mampu mencetak generasi
yang berkarakter baik dan mampu mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) unggul.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada Kurikulum
Merdeka ini adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut Tan, dalam Rusmono
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(2012: 229) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) merupakan
inovasi dalam pembelajaran karena dalam kemampuan berpikir peserta didik
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok yang sistematis, sehingga mereka
dapat memahami masalah, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan. Penerapan metode PBL terdiriatas lima langkah utama dalam
proses pembelajaran yaitu: 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengorganisasikan
siswa untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Seorang guru pada abad ke-21 diharapkan mampu menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan bermakna, memiliki keterampilan mengajar yang mampu
menggunakan teknologi yang ada saat ini. Pendidikan di abad kedua puluh satu
berbeda dengan pendidikan di abad-abad sebelumnya, yang bersifat tradisional dan
berpusat pada guru. Proses pembelajaran modern menekankan pembelajaran
bermakna dan berpusat pada peserta didik.

Selain model pembelajaran inovatif, guru juga diharapkan dapat
menggunakan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran merupakan
alat untuk membantu proses pembelajaran dan memperjelas makna dalam
penyampaian materi pembelajaran (Rionanda et al. , 2022). Berkaitan dengan hal
tersebut, media peta digital Google Earth menjadi salah satu pendukung untuk
memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari lokasi tempat tinggal mereka. Peta
digital Google Earth mampu menampilkan peta bola dunia, keadaan topografi,
terrain yang dapat di-overlay dengan jalan, bangunan lokasi ataupun informasi
geografis lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Al Falah Darussalam 2
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo melalui wawancara yang dilakukan pada
tanggal 27 Oktober 2023 bahwa pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran yang
membosankan menurut peserta didik. Mereka merasa harus banyak menghafalkan
materi pembelajaran dengan konten yang banyak. Sejalan dengan pengamatan yang
dilakukan pada tanggal 3 November 2023 didapatkan kesimpulan bahwa: (1)
peserta didik merasa pembelajaran IPAS banyak hafalan, (2) pembelajarannya
membosankan, (3) pembelajaran kurang bermakna (4) peserta didik kurang
maksimal dalam mengerjakan tugasnya. Berdasarkan temuan tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran IPAS belum menyenangkan yang berdampak pada
hasil belajar peserta didik yang masih banyak belum mencapai batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 80.

Masalah pembelajaran yang diteliti guru ialah pada Kketercapaian
pembelajaran tentang kemampuan peserta didik untuk menunjukkan lokasi
kota/kabupaten tempat mereka tinggal sekarang. Hasil belajar peserta didik masih
rendah dikarenakan mereka belum memahami alamat lengkap tempat tinggal
mereka. Hal ini terjadi karena kebanyakan peserta didik menggunakan fasilitas
mobil antar jemput sekolah. Kebanyakaan ereka tidak melakukan perjalanan
mandiri ke sekolah seperti mengayuh sepedah atau berjalan kaki. Setelah ditanya
melalui wawancara singkat, terdapat 3 dari 18 peserta didik yang diantar orang
tuanya meski rumahnya dekat dari sekolah serta 15 lainnya menggunakan jasa
antar jemput mobil dari sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, guru tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas untuk mengetahui apakah media peta digital dengan model
pembelajaran Problem Based Learning pada Kurikulum Merdeka dapat
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meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Al Falah Darussalam 2
Tropodo, Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang
sengaja dimunculkan oleh guru, bersama-sama antara guru dan peserta didik, atau
peserta didik dibawah bimbingan guru yang bertujuan memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2013: 11).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui pengkajian berdaur
berdasarkan Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Action), Observasi (Obsevation), dan
Refleksi (Reflection). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilaksanakan akan
digunakan untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum
berhasil memecahkan masalah.

Untuk teknik pengumpulan data, guru menggunakan instrumen tes secara
tertulis dan tes ketrampilan presentasi (Winarno, 2011: 93). Keduanya digunakan
untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar
mereka setelah menggunakan media yang digunakan pada pembelajaran. Setelah
dilakukan tes, guru mengolah data hasil penilaian dengan melihat hasil belajar
peserta didik secara individu sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum =80
pada mata pelajaran IPAS. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal 280% tercapai.
Setelah hasil pengolahan nilai, guru kemudian mendeskripsikan hasil setelah
keterlaksanaan pembelajaran terjadi.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Falah Darussalam 2 Tropodo Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo pada peserta didik kelas IV Semester I tahun Pelajaran
2023/2024 berjumlah 18 peserta didik. Materi yang diterapkan pada penelitian ini
adalah membaca peta untuk menunjukkan lokasi kota/kabupaten tempat tinggal
peserta didik.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada setiap siklus, hasil yang
diamati dan dianalisa adalah hasil tes peserta didik. Proses yang dilakukan yakni
persiapan, pelaksanaan dan pengamatan, kemudian refleksi.

Untuk persiapan, guru menemukan permasalahan yang terjadi pada
pembelajaran. Melalui bimbingan dosen dan guru pamong serta saran teman-
teman, guru merancang pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup. Guru mempersiapkan media
pembelajaran dan alat evaluasinya. Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan
pembelajaran dengan dosen pembimbing, guru pamong dan teman guru sejawat
sebagai pengamat keterlaksanaan pembelajaran. Setelah itu, guru mengevaluasi dan
merefleksikan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Menganalisa bagian-
bagian yang telah terlaksana dan menjadi kekuatan dalam pembelajaran, serta
bagian-bagian yang perlu perbaikan. Berdasarkan hasil refleksi ini, guru
menentukan rencana tindak lanjut untuk pembelajaran selanjutnya

Ketuntasan ditetapkan sesuai dengan nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran, yaitu perolehan skor nilai 80 dan pembelajaran dinyatakan tuntas
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apabila jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan minimal sebanyak 80% dari
seluruh peserta didik dalam kelas yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 1. Hasil pada Siklus 1

pes];'rgl?il; dik Rata-rata Jumlah peserta didik yang tuntas % ketuntasan
Pra-tes 18 68 5 28%
Pos-tes 18 76 11 61%
Tabel 2. Hasil pada Siklus 2
Jumlah . 1.
peserta didik Rata-rata Jumlah peserta didik yang tuntas % ketuntasan
Pra-tes 18 68 11 61%
Pos-tes 18 76 17 94%
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Gambar 1. Grafik Data Hasil Siklus I dan Siklus II

PEMBAHASAN

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan pada siklus I belum berhasil
secara maksimal. Hal ini terjadi karena adanya hambatan proses pembelajaran
karena peserta didik belum mengetahui alamat lengkapnya sehingga proses
membaca peta lokasi tempat tinggal belum bisa secara maksimal. Pada siklus I
terdapat 61% peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran.

Setelah dilakukan siklus II, guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya
alamat lengkap mereka kepada anggota keluarga dan menuliskannya pada buku
catatan. Sehingga ketika proses pembelajaran siklus II, kegiatan membaca peta
lokasi tempat tinggal peserta didik pada Google Earth bisa dilakukan dengan baik.
Pada siklus II terdapat 94% peserta didik tuntas dalam pembelajaran.

Peningkatan nilai hasil belajar peserta didik pada setiap pertemuan yang
terbagi dalam dua siklus membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran
PBL dapat digunakan sebagai alternatif variasi metode pembelajaran yang dapat
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digunakan, dengan tujuan agar dapat mendorong peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran.

Keberhasillan dari penelitian ini didukung oleh penelitian yang relevan yang
dilaksanakan sebelumnya yaitu dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling Fahrid
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media peta digital Google Earth dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Penggunaan Model Pembelajaran metode pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantu media peta digital Google Earth dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS Kelas 4 SD Al Falah Darussalam 2
Tropodo. Nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada siklus II mengalami
peningkatan dibandingkan dengan nilai hasil belajar yang diperoleh pada siklus
sebelumnya.

Saran dalam penelitian ini: (1) Bagi siswa, hasil belajar kognitif yang menjadi
baik dan pengetahuan tentang lokasi tempat tinggalnya meningkat dengan media
peta digital Google Earth. (2) Bagi guru, peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran selanjutnya. (3) Agar lebih baik jika pembelajaran dilakukan pada
kelas laboratorium computer sehingga media dapat terakses lebih detail bagi
masing-masing peserta didik
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